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Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang berkontribusi terhadap tingginya morbiditas dan mortalitas
serta membutuhkan pengelolaan jangka panjang melalui kemampuan perawatan diri. Rendahnya pengetahuan
dan kesadaran masyarakat menjadi salah satu penyebab belum optimalnya pengendalian hipertensi. Penelitian
ini bertujuan menilai efektivitas edukasi berbasis media digital berupa video terhadap kemampuan self-care
penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gandapura, Kabupaten Bireuen. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-group pretest-posttest. Sebanyak 174 responden dipilih melalui
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kemampuan self-care diukur menggunakan
Hypertension Self-Care Profile. Intervensi berupa video edukasi berdurasi empat menit disampaikan melalui
WhatsApp selama periode observasi delapan minggu. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank Test karena data tidak berdistribusi normal. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata
skor self-care dari 2,32 pada pretest menjadi 3,29 pada posttest. Uji statistik menghasilkan nilai Z sebesar
-11,428 dengan p-value 0,000, yang menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi.
Dengan demikian, video edukasi melalui media digital efektif meningkatkan kemampuan self-care penderita
hipertensi. Pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi promosi kesehatan yang inovatif, mudah diakses,
dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemandirian pasien serta mencegah komplikasi hipertensi. Strategi ini
dapat melengkapi konseling langsung dan mendukung pelayanan hipertensi yang lebih responsif terhadap
kebutuhan pasien di tingkat primer.

Kata kunci: Hipertensi; Media Digital; Self-Care; Video Edukasi.

Effectiveness of Digital Media-Based Education in Improving Self-
Care Abilities among Patients with Hypertension in Bireuen Regency
Abstract

Hypertension is a major global health problem that contributes to high morbidity and mortality and requires long-
term management through effective self-care. Limited public knowledge and awareness are among the main
causes of suboptimal hypertension control. This study aimed to evaluate the effectiveness of digital media-based
education using an educational video in improving self-care among patients with hypertension at Gandapura
Public Health Center, Bireuen Regency. A quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-
posttest design was employed. A total of 174 respondents were selected through purposive sampling based on
predetermined inclusion and exclusion criteria. Self-care ability was measured using the Hypertension Self-Care
Profile. The intervention consisted of a four-minute educational video delivered via WhatsApp during an eight-
week observation period. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses. Because the data were
not normally distributed, the Wilcoxon Signed-Rank Test was applied. The results showed an increase in the
mean self-care score from 2.32 at pretest to 3.29 at posttest. Statistical analysis yielded a Z-value of —11.428 and
a p-value of 0.000, indicating a significant difference before and after the intervention. Therefore, educational
videos delivered through digital media were effective in improving self-care among patients with hypertension and
may support sustainable hypertension management overall.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat utama di berbagai negara. Penyakit ini ditandai oleh peningkatan
tekanan darah sistolik 2140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik 290 mmHg yang terjadi
secara persisten (Sarfika et al., 2024). Hipertensi sering disebut sebagai silent killer karena
pada banyak kasus tidak menunjukkan gejala yang khas, tetapi secara perlahan dapat
menyebabkan kerusakan organ dan komplikasi yang serius. Apabila tidak dikendalikan
dengan baik, hipertensi dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit jantung koroner,
stroke, gagal jantung, gangguan pembuluh darah, serta kerusakan ginjal (Kemenkes R,
2023). Selain menimbulkan dampak fisik, penderita hipertensi juga berisiko mengalami
gangguan psikologis berupa kecemasan, stres, dan depresi yang dapat memperburuk
kondisi kesehatan dan memengaruhi kemampuan pasien dalam menjalankan perawatan
secara mandiri (Lumintang et al., 2023).

Beban hipertensi secara global terus menunjukkan kecenderungan yang
mengkhawatirkan. Jumlah orang dewasa yang hidup dengan hipertensi meningkat hampir
dua kali lipat dalam tiga dekade terakhir, yaitu dari sekitar 650 juta orang pada tahun 1990
menjadi 1,3 miliar orang pada tahun 2019. Sebagian besar penderita hipertensi bahkan
belum menyadari kondisi yang dialaminya. Sekitar 600 juta orang dewasa dengan hipertensi
belum mengetahui bahwa dirinya mengalami tekanan darah tinggi, sedangkan sebagian
lainnya telah didiagnosis dan menjalani pengobatan, tetapi belum mampu mencapai
tekanan darah yang terkendali. Secara global, hanya sekitar 23% penderita hipertensi yang
berhasil mengendalikan tekanan darahnya secara optimal (World Health Organization,
2023). Kondisi tersebut menyebabkan jutaan kematian yang sebenarnya dapat dicegah dan
hilangnya jutaan tahun kehidupan sehat. Hipertensi juga menjadi salah satu faktor risiko
terbesar penyakit kardiovaskular dan kematian dini di seluruh dunia (Mills et al., 2020).

Permasalahan serupa terjadi di kawasan Asia Tenggara. Sekitar 294 juta penduduk
berusia 30 tahun atau lebih hidup dengan hipertensi, yang berkontribusi terhadap sekitar 2,4
juta kematian setiap tahun. Kematian tersebut mencakup hampir setengah dari seluruh
kematian akibat penyakit kardiovaskular di kawasan Asia Tenggara (World Health
Organization, 2024). Tingginya angka kejadian hipertensi tidak hanya berkaitan dengan
proses penuaan, tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan pola hidup masyarakat, seperti
konsumsi makanan tinggi garam dan lemak, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok,
obesitas, stres, dan rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan. Oleh karena itu,
pengendalian hipertensi membutuhkan pendekatan yang berkelanjutan, tidak hanya melalui
terapi farmakologis, tetapi juga melalui perubahan perilaku dan peningkatan kemampuan
pasien dalam melakukan perawatan diri.

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi salah satu penyakit tidak menular dengan
prevalensi tinggi. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi pada penduduk berusia 218 tahun berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
mencapai 8,36%, sedangkan berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah mencapai
34,11% (Riskesdas, 2018). Perbedaan yang cukup besar antara prevalensi berdasarkan
diagnosis dan hasil pengukuran menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang
mengalami hipertensi, tetapi belum terdiagnosis atau belum menyadari kondisi
kesehatannya. Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 juga menunjukkan bahwa hipertensi
masih dialami oleh masyarakat Indonesia, dengan proporsi yang lebih tinggi pada
perempuan dibandingkan laki-laki (Kemenkes, 2023). Rendahnya kesadaran tersebut
menjadi tantangan dalam upaya pencegahan komplikasi dan pengendalian tekanan darah
secara berkelanjutan.

Pengetahuan, persepsi, dan penerimaan pasien terhadap penyakit merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan pengelolaan hipertensi. Andala et al. (2025)
menemukan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi dan pengelolaannya
masih belum optimal. Sebagian individu memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai
gejala hipertensi, kebutuhan pemeriksaan rutin, dan pentingnya mengonsumsi obat secara
teratur. Padahal, hipertensi dapat berkembang tanpa gejala yang jelas. Pengetahuan dan
penerimaan terhadap kondisi penyakit juga berhubungan erat dengan kepatuhan pasien
dalam menjalani pengobatan hipertensi (Andala et al., 2024). Pasien yang memahami risiko
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penyakit dan manfaat pengobatan cenderung memiliki kepatuhan yang lebih baik
dibandingkan pasien yang memiliki pemahaman terbatas.

Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah yang menghadapi permasalahan
hipertensi. Berdasarkan laporan Riskesdas Provinsi Aceh tahun 2018, prevalensi hipertensi
pada penduduk berusia =218 tahun berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan mencapai
9,32%, sedangkan berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah mencapai 26,45%
(Riskesdas, 2018). Kabupaten Bireuen termasuk daerah dengan prevalensi hipertensi yang
cukup tinggi, yaitu sekitar 27,15% berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah dan 11%
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan. Tingginya prevalensi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk pola makan yang kurang sehat, aktivitas fisik yang rendah, stres,
berat badan berlebih, keterlambatan pemeriksaan, dan rendahnya kesadaran masyarakat
dalam melakukan pengendalian tekanan darah. Zaman et al. (2023) menjelaskan bahwa
rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam mengontrol tekanan darah
berkontribusi terhadap peningkatan risiko hipertensi dan komplikasinya. Namun, pemberian
edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus mendorong perubahan
perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih sehat.

Pengendalian hipertensi memerlukan keterlibatan aktif pasien melalui kemampuan
perawatan diri atau self-care. Berdasarkan teori Dorothea Orem, self-care merupakan
serangkaian tindakan yang dilakukan secara sadar oleh individu untuk mempertahankan
kesehatan, meningkatkan kesejahteraan, dan mencegah penurunan kondisi fisik (Aini,
2018). Pada penderita hipertensi, self-care meliputi kepatuhan mengonsumsi obat,
pemantauan tekanan darah, pembatasan konsumsi garam, penerapan pola makan sehat,
aktivitas fisik teratur, pengendalian berat badan, penghentian kebiasaan merokok,
pengelolaan stres, dan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Keyakinan dan kemampuan
seseorang dalam menjalankan perilaku perawatan diri berkontribusi terhadap keberhasilan
pengendalian tekanan darah (Sarfika et al., 2024). Sebaliknya, perilaku self-care yang
kurang baik dapat meningkatkan risiko ketidakpatuhan pengobatan, tekanan darah tidak
terkontrol, dan terjadinya komplikasi (Khotibul et al., 2023).

Hasil wawancara awal terhadap penderita hipertensi yang menjalani pengobatan di
UPTD Puskesmas Gandapura menunjukkan adanya beberapa hambatan dalam
pelaksanaan self-care. Sejumlah penderita menyatakan tidak memiliki waktu untuk
memeriksakan tekanan darah secara rutin, bergantung kepada anggota keluarga untuk
datang ke fasilitas kesehatan, dan hanya berobat ketika merasakan keluhan seperti pusing,
rasa berat di tengkuk, kelelahan, keringat dingin, atau hampir pingsan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perilaku perawatan diri masih bersifat reaktif, yaitu tindakan dilakukan
setelah gejala muncul, bukan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
secara konsisten. Padahal, hipertensi dapat tetap berlangsung dan menimbulkan kerusakan
organ meskipun pasien tidak merasakan gejala tertentu.

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk mengatasi
keterbatasan akses dan waktu dalam pemberian edukasi kesehatan. Media digital dapat
menggabungkan teks, gambar, suara, animasi, dan video sehingga informasi kesehatan
dapat disampaikan secara menarik, mudah dipahami, serta dapat diakses berulang kali
(Fitriani, 2021). Dalam pelayanan kesehatan, teknologi digital dapat digunakan untuk
memperluas jangkauan informasi, mempercepat penyampaian pesan kesehatan, dan
memperkuat interaksi antara pasien dengan tenaga kesehatan (Dhingra et al., 2020). Media
sosial dan aplikasi komunikasi juga memungkinkan edukasi diberikan tanpa mengharuskan
pasien selalu hadir secara langsung di fasilitas kesehatan. Annisa et al. (2023) menyatakan
bahwa media digital dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi kesehatan
dan mendorong perubahan perilaku positif. Efektivitasnya dapat diperkuat melalui
penyusunan pesan yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan konteks sosial
pengguna (Muhtar et al., 2024).

Beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat media digital dalam pengelolaan
hipertensi. Promosi kesehatan berbasis website terbukti dapat meningkatkan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi melalui penyediaan informasi yang mudah diakses dan
interaktif (Suraya et al., 2024). Pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual juga
dapat meningkatkan pengetahuan pasien mengenai manajemen hipertensi (Sahputra et al.,
2024). Video memiliki keunggulan karena mampu menyajikan informasi secara visual dan
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auditori, memperjelas pesan yang kompleks, menarik perhatian pasien, serta dapat diputar
kembali sesuai kebutuhan. Meskipun demikian, sebagian penelitian sebelumnya lebih
banyak menilai peningkatan pengetahuan atau kepatuhan minum obat. Penelitian yang
secara khusus mengevaluasi efektivitas video edukasi yang didistribusikan melalui
WhatsApp terhadap kemampuan self-care penderita hipertensi, khususnya pada
masyarakat di Kabupaten Bireuen, masih terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan penelitian yang menilai perubahan
kemampuan self-care pasien sebelum dan sesudah menerima edukasi kesehatan berbasis
media digital. Intervensi berupa video edukasi melalui WhatsApp diharapkan dapat menjadi
strategi yang praktis, mudah diakses, berbiaya relatif rendah, dan memungkinkan pasien
mempelajari kembali materi secara mandiri. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas edukasi berbasis media digital berupa video terhadap kemampuan
self-care penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gandapura, Kabupaten Bireuen. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi promosi kesehatan
berbasis teknologi untuk meningkatkan kemandirian pasien, mendukung pengendalian
tekanan darah, serta mencegah komplikasi hipertensi secara berkelanjutan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental
melalui rancangan one-group pretest—posttest. Rancangan ini digunakan untuk menilai
perubahan kemampuan self-care penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberikan
intervensi edukasi kesehatan berbasis media digital. Pada tahap awal, responden diberikan
pengukuran awal (prefest) untuk mengetahui kemampuan self-care sebelum intervensi.
Selanjutnya, responden menerima intervensi berupa video edukasi hipertensi yang
disampaikan melalui aplikasi WhatsApp. Setelah periode intervensi berakhir, dilakukan
pengukuran kembali (posttest) menggunakan instrumen yang sama. Perbedaan skor self-
care antara sebelum dan sesudah intervensi digunakan untuk menilai efektivitas edukasi
berbasis media digital. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

0, —X—0,
Keterangan:
(O} = Pengukuran kemampuan self-care sebelum intervensi (pretest);
X = Pemberian video edukasi hipertensi melalui WhatsApp;
0O, = Pengukuran kemampuan self-care setelah intervensi (posttest).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Gandapura, Kabupaten Bireuen,
Provinsi Aceh. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki jumlah penderita hipertensi yang relatif
tinggi dan masih ditemukan pasien yang belum melakukan pemantauan tekanan darah serta
perawatan diri secara teratur. Penelitian dilaksanakan pada periode pemberian dan
pemantauan intervensi selama delapan minggu.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh penderita hipertensi yang tercatat dalam data
pelayanan UPTD Puskesmas Gandapura pada triwulan ketiga tahun 2025, yaitu sebanyak
314 orang. Populasi tersebut meliputi pasien hipertensi yang menjalani pengobatan atau
pemantauan kesehatan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Gandapura.

Besar sampel dihitung menggunakan aplikasi OpenEpi dengan tingkat kepercayaan
95% dan batas kesalahan 5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumlah
sampel sebanyak 174 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan karakteristik dan kriteria yang telah
ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi penderita yang telah didiagnosis
mengalami hipertensi, tercatat sebagai pasien di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Gandapura, mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki atau dapat mengakses aplikasi
WhatsApp, bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian selama delapan minggu, serta
menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi pasien
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yang mengalami gangguan kognitif atau kondisi kesehatan yang menyebabkan
ketidakmampuan mengikuti intervensi, tidak menyelesaikan pengukuran pretfest atau
posttest, serta mengundurkan diri selama penelitian berlangsung.

Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi kesehatan berbasis media
digital berupa video edukasi hipertensi yang disampaikan melalui aplikasi WhatsApp.
Variabel dependen adalah kemampuan self-care penderita hipertensi yang diukur sebelum
dan sesudah pemberian intervensi.

Kemampuan self-care dalam penelitian ini didefinisikan sebagai perilaku yang
dilakukan penderita hipertensi untuk mengendalikan penyakitnya secara mandiri. Perilaku
tersebut mencakup kepatuhan terhadap pengobatan, pemantauan tekanan darah,
pengaturan pola makan, pembatasan konsumsi garam, aktivitas fisik, pengendalian berat
badan, pengelolaan stres, serta pemeriksaan kesehatan secara berkala.

Instrumen Penelitian

Kemampuan self-care diukur menggunakan subskala perilaku dari instrumen
Hypertension Self-Care Profile atau HBP-SCP. Instrumen HBP-SCP pertama Kkali
dikembangkan oleh Han, Lee, Commodore-Mensah, dan Kim pada tahun 2014 untuk
menilai perilaku, motivasi, dan efikasi diri pasien dalam melakukan perawatan hipertensi.

Penelitian ini menggunakan 20 butir pertanyaan pada subskala perilaku HBP-SCP
versi bahasa Indonesia yang mengacu pada penelitian Sarfika et al. (2023). Setiap
pertanyaan menggunakan skala Likert empat poin, yaitu tidak pernah diberi skor 1,
terkadang diberi skor 2, sering diberi skor 3, dan selalu diberi skor 4. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan kemampuan dan perilaku self-care yang semakin baik.

Instrumen HBP-SCP versi bahasa Indonesia telah melalui pengujian validitas dan
reliabilitas. Nilai Cronbach’s alpha pada subskala perilaku sebesar 0,955, subskala motivasi
sebesar 0,918, dan subskala efikasi diri sebesar 0,911. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70
sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan untuk mengukur kemampuan self-care penderita hipertensi. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan 20 butir subskala perilaku tanpa mengubah jumlah maupun isi
pertanyaan. Selain instrumen HBP-SCP, lembar karakteristik responden digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, derajat
hipertensi, indeks massa tubuh, lingkar pinggang, dan lama menderita hipertensi.

Intervensi Edukasi Berbasis Media Digital

Intervensi dalam penelitian ini berupa video edukasi hipertensi berdurasi kurang lebih
empat menit. Video memuat informasi mengenai pengertian dan risiko hipertensi,
pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin, kepatuhan mengonsumsi obat,
pengaturan pola makan rendah garam, aktivitas fisik, pengendalian berat badan,
pengelolaan stres, serta pencegahan komplikasi hipertensi.

Video edukasi dikirimkan kepada responden melalui aplikasi WhatsApp sehingga
dapat diakses menggunakan telepon pintar. Penggunaan WhatsApp dipilih karena relatif
mudah digunakan, telah dikenal oleh masyarakat, serta memungkinkan responden memutar
kembali materi edukasi sesuai dengan kebutuhan. Intervensi dan pemantauan dilaksanakan
selama delapan minggu. Selama periode tersebut, responden diarahkan untuk menyimak
video edukasi dan menerapkan pesan-pesan perawatan diri yang disampaikan.

Untuk menjaga konsistensi intervensi, seluruh responden memperoleh video dengan
isi dan durasi yang sama. Peneliti juga melakukan pemantauan melalui WhatsApp untuk
memastikan bahwa video telah diterima dan dapat diakses oleh responden.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti melakukan
koordinasi dan memperoleh izin penelitian dari UPTD Puskesmas Gandapura. Kedua, calon
responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur,
manfaat, serta hak mereka selama mengikuti penelitian. Responden yang bersedia
kemudian menandatangani lembar persetujuan setelah penjelasan atau informed consent.

Ketiga, responden mengisi lembar karakteristik dan kuesioner HBP-SCP sebagai
pengukuran awal. Keempat, peneliti memberikan video edukasi hipertensi melalui WhatsApp
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dan melakukan pemantauan selama delapan minggu. Kelima, setelah periode intervensi
selesai, responden kembali mengisi kuesioner HBP-SCP sebagai pengukuran akhir. Seluruh
kuesioner diperiksa kelengkapannya sebelum memasuki tahap pengolahan dan analisis
data.

Analisis Data

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi kemampuan self-care sebelum serta
sesudah intervensi. Data kategorik disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase,
sedangkan data numerik disajikan dalam bentuk nilai rata-rata atau ukuran pemusatan lain
yang sesuai dengan distribusi data.

Sebelum dilakukan analisis bivariat, distribusi skor self-care pretest dan posttest diuji
menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov karena jumlah responden sebanyak 174 orang.
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada skor pretest dan
posttest. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, perbedaan kemampuan self-care sebelum dan sesudah intervensi
dianalisis menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Pengujian statistik
dilakukan pada tingkat kemaknaan 95% dengan nilai a = 0,05. Intervensi dinyatakan
memberikan pengaruh yang signifikan apabila nilai p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 174 penderita hipertensi yang tercatat di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Gandapura, Kabupaten Bireuen. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
karakteristik responden, distribusi kemampuan self-care sebelum dan sesudah intervensi,
hasil uji normalitas, serta hasil pengujian efektivitas edukasi berbasis media digital terhadap
kemampuan self-care penderita hipertensi.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang dianalisis meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, derajat hipertensi, indeks massa tubuh, lingkar pinggang, dan lama menderita
hipertensi. Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Umur 17-25 tahun (Remaja akhir) 7 4,0%
26-35 tahun (Dewasa awal) 22 12,6%
36—45 tahun (Dewasa akhir) 50 28,7%
46-55 tahun (Lansia awal) 56 32,2%
56-65 tahun (Lansia akhir) 31 17,8%
>65 tahun (Manula) 8 4,6%
Jenis Kelamin Perempuan 92 52,9%
Laki-laki 82 47,1%
Pendidikan SD/MI - -
SMP/MTs 37 21,3%
SMA/MA/SMK 92 52,9%
Perguruan tinggi 45 25,9%
Pekerjaan PNS/TNI/POLRI 15 8,6%
Pegawai swasta 16 9,2%
Wiraswasta 27 15,5%
Buruh 11 6,3%
Petani 44 25,3%
IRT 61 35,1%
Hipertensi Derajat 1 107 61,5%
Derajat 2 67 38,5%
IMT Underweight (<18,5) - -
Normal (18,5-22,9) 68 39,1%
BB Lebih (23-24,9) 72 41,4%
Obesitas 1 (25-29,9) 27 15,5%
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Obesitas 2 (>30) 7 4,0%
Lingkar Pinggang >90 cm (laki-laki) 21 12,1%
<90 cm (laki-laki) 60 34,5%
>80 cm (perempuan) 50 28,7%
<80 cm (perempuan) 43 24.7%
Lama Menderita <6 bulan 52 29,9%
>6 bulan 122 70,1%
Total 174 100%

Berdasarkan Tabel 1, kelompok umur terbanyak adalah responden berusia 46-55
tahun atau kategori lansia awal, yaitu sebanyak 56 responden (32,2%). Selanjutnya,
sebanyak 50 responden (28,7%) berada pada rentang usia 36-45 tahun, sedangkan
kelompok umur dengan jumlah paling sedikit adalah usia 17-25 tahun sebanyak 7
responden (4,0%).

Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan berjumlah 92 orang (52,9%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 82 orang (47,1%). Dengan demikian, responden
dalam penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin perempuan.

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir
SMA/MA/SMK, vyaitu sebanyak 92 responden (52,9%). Responden dengan pendidikan
perguruan tinggi berjumlah 45 orang (25,9%), sedangkan responden dengan pendidikan
SMP/MTs berjumlah 37 orang (21,3%). Tidak terdapat responden dengan pendidikan
terakhir SD/MI.

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga,
yaitu sebanyak 61 responden (35,1%), diikuti oleh petani sebanyak 44 responden (25,3%),
wiraswasta sebanyak 27 responden (15,5%), pegawai swasta sebanyak 16 responden
(9,2%), PNS/TNI/POLRI sebanyak 15 responden (8,6%), dan buruh sebanyak 11 responden
(6,3%).

Berdasarkan kondisi klinis, sebanyak 107 responden (61,5%) mengalami hipertensi
derajat 1 dan sebanyak 67 responden (38,5%) mengalami hipertensi derajat 2. Berdasarkan
indeks massa tubuh, kategori terbanyak adalah berat badan lebih sebanyak 72 responden
(41,4%), diikuti kategori normal sebanyak 68 responden (39,1%), obesitas 1 sebanyak 27
responden (15,5%), dan obesitas 2 sebanyak 7 responden (4,0%). Tidak terdapat
responden yang termasuk kategori underweight.

Berdasarkan lingkar pinggang, terdapat 21 responden laki-laki (12,1%) dengan lingkar
pinggang >90 cm dan 60 responden laki-laki (34,5%) dengan lingkar pinggang <90 cm.
Pada responden perempuan, sebanyak 50 orang (28,7%) memiliki lingkar pinggang >80 cm
dan 43 orang (24,7%) memiliki lingkar pinggang <80 cm.

Sebagian besar responden telah menderita hipertensi selama lebih dari enam bulan,
yaitu sebanyak 122 responden (70,1%), sedangkan responden yang menderita hipertensi
kurang dari enam bulan berjumlah 52 orang (29,9%).

Kemampuan Self-Care Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kemampuan self-care responden diukur sebelum dan sesudah diberikan intervensi
berupa video edukasi hipertensi melalui media WhatsApp. Distribusi kategori kemampuan
self-care responden pada pengukuran pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hasil Ukur Pretest—Posttest Self-Care pada
Penderita Hipertensi

Pengukuran Kategori Frekuensi Persentase
Pretest Cukup Baik 120 69,0%
Baik 53 30,5%
Sangat Baik 1 0,6%
Posttest Cukup Baik - -
Baik 124 71,3%
Sangat Baik 50 28,7%
Total 174 100%
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Berdasarkan Tabel 2, sebelum diberikan intervensi berupa video edukasi hipertensi,
mayoritas responden memiliki kemampuan self-care dalam kategori cukup baik, yaitu
sebanyak 120 responden (69,0%). Sebanyak 53 responden (30,5%) berada pada kategori
baik dan hanya 1 responden (0,6%) berada pada kategori sangat baik.

Setelah diberikan intervensi, tidak terdapat lagi responden yang berada pada kategori
cukup baik. Sebagian besar responden berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 124
responden (71,3%), sedangkan 50 responden (28,7%) berada pada kategori sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan adanya pergeseran distribusi kemampuan self-care dari
kategori cukup baik pada saat pretest menjadi kategori baik dan sangat baik pada saat
posttest.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji statistik yang digunakan dalam
menganalisis perbedaan kemampuan self-care sebelum dan sesudah pemberian intervensi.
Uji normalitas skor pretest dan posttest dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Skor Self-Care Pretest—Posttest Menggunakan Kolmogorov—

Smirnov
Variabel Uji Normalitas Statistik Df Sig.
Pretest Self-Care Kolmogorov—Smirnov 0,435 174 0,000
Posttest Self-Care Kolmogorov—Smirnov 0,449 174 0,000

Berdasarkan Tabel 3, skor self-care pretest memperoleh nilai statistik Kolmogorov—
Smirnov sebesar 0,435 dengan nilai signifikansi 0,000. Sementara itu, skor self-care posttest
memperoleh nilai statistik sebesar 0,449 dengan nilai signifikansi 0,000.

Nilai signifikansi pada kedua kelompok data lebih kecil dari a = 0,05. Dengan
demikian, data skor kemampuan self-care sebelum dan sesudah intervensi dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian perbedaan skor pretest dan posttest
dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank Test.

Efektivitas Edukasi Berbasis Media Digital terhadap Kemampuan Self-Care

Efektivitas edukasi berbasis media digital terhadap kemampuan self-care penderita
hipertensi dianalisis dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi. Karena data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Efektivitas Media Digital terhadap Kemampuan Self-Care pada Penderita
Hipertensi

Variabel N Mean Pretest Mean Posttest Y4 Sig.

Self-Care 174 2,32 3,29 -11,428 0,000

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata kemampuan self-care responden sebelum
diberikan video edukasi adalah 2,32. Setelah diberikan intervensi, nilai rata-rata kemampuan
self-care meningkat menjadi 3,29. Dengan demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata
sebesar 0,97 setelah responden menerima edukasi berbasis media digital.

Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test memperoleh nilai Z sebesar -11,428 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari a = 0,05 sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan self-care penderita hipertensi
sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa video edukasi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima. Dengan demikian, edukasi berbasis media digital berupa video yang disampaikan
melalui WhatsApp efektif dalam meningkatkan kemampuan self-care penderita hipertensi di
UPTD Puskesmas Gandapura, Kabupaten Bireuen.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi berbasis media digital berupa video yang
disampaikan melalui WhatsApp efektif meningkatkan kemampuan self-care penderita
hipertensi. Hal tersebut terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kemampuan self-care dari
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2,32 sebelum intervensi menjadi 3,29 setelah intervensi. Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test
memperoleh nilai Z sebesar -11,428 dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan self-care sebelum dan sesudah pemberian
video edukasi. Secara kategoris, sebelum intervensi mayoritas responden berada pada
kategori cukup baik sebanyak 120 orang atau 69,0%. Setelah intervensi, sebanyak 124
responden atau 71,3% berada pada kategori baik dan 50 responden atau 28,7% berada
pada kategori sangat baik. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa penyampaian
informasi kesehatan secara audiovisual dapat membantu penderita hipertensi meningkatkan
perilaku perawatan dirinya.

Temuan penelitian dapat dijelaskan melalui teori self-care Dorothea Orem. Dalam teori
tersebut, self-care dipahami sebagai tindakan yang dilakukan individu secara sadar untuk
mempertahankan kesehatan, mencegah komplikasi, dan meningkatkan kesejahteraan.
Kemampuan seseorang dalam melakukan tindakan tersebut disebut self-care agency,
sedangkan kebutuhan tindakan yang harus dilakukan untuk mengelola kondisi kesehatan
disebut therapeutic self-care demand (Aini, 2018). Video edukasi dalam penelitian ini
memberikan informasi mengenai pengendalian tekanan darah, kepatuhan mengonsumsi
obat, pola makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, pengelolaan stres, dan
pemeriksaan kesehatan. Informasi tersebut dapat memperkuat pengetahuan dan kesadaran
pasien sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan perawatan
hipertensi secara mandiri.

Peningkatan kemampuan self-care juga dapat terjadi karena media video menyajikan
informasi melalui unsur visual dan auditori secara bersamaan. Kombinasi gambar, suara,
teks, dan ilustrasi membantu responden memahami pesan kesehatan dengan lebih mudah
dibandingkan penyampaian informasi secara verbal saja. Media digital memungkinkan
materi edukasi disimpan, diputar kembali, dan dipelajari sesuai waktu yang tersedia oleh
pasien (Fitriani, 2021). Dhingra et al. (2020) menjelaskan bahwa teknologi kesehatan digital
dapat memperluas akses pasien terhadap informasi kesehatan dan meningkatkan efektivitas
edukasi. Kuwabara et al. (2019) juga menyatakan bahwa teknologi digital dapat mendukung
pendidikan pasien, terutama dalam pengelolaan penyakit kronis yang memerlukan
perubahan gaya hidup dan keterlibatan pasien secara berkelanjutan.

Penggunaan WhatsApp sebagai saluran penyampaian video turut mendukung
keberhasilan intervensi. Aplikasi ini relatif mudah digunakan dan memungkinkan tenaga
kesehatan menyebarkan pesan kesehatan secara cepat tanpa mengharuskan pasien selalu
hadir di fasilitas pelayanan kesehatan. Annisa et al. (2023) menyatakan bahwa media digital
dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi kesehatan dan mendorong
perubahan perilaku positif. Namun, keberhasilan edukasi digital tetap bergantung pada
kesesuaian materi, kejelasan pesan, karakteristik penerima, dan relevansi isi dengan
permasalahan yang dihadapi pasien. Muhtar et al. (2024) menegaskan bahwa strategi
komunikasi kesehatan melalui media sosial perlu disesuaikan dengan karakteristik
pengguna agar pesan lebih mudah diterima dan diterapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suraya et al. (2024), yang menemukan
bahwa promosi kesehatan melalui media digital berbasis website efektif meningkatkan
perilaku kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. Kemudahan mengakses informasi
membantu pasien memahami manfaat pengobatan dan risiko menghentikan obat tanpa
petunjuk tenaga kesehatan. Penelitian Sahputra et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual secara signifikan meningkatkan
pengetahuan penderita hipertensi. Temuan serupa dilaporkan Widiati (2022), bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media video mampu meningkatkan pengetahuan
pasien mengenai perawatan hipertensi. Dengan demikian, video tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai stimulus yang dapat
memperkuat pemahaman dan mendorong penerapan perilaku kesehatan.

Hasil penelitian juga didukung oleh Mastuti et al. (2023), yang menemukan bahwa
media audiovisual efektif memperbaiki perilaku pencegahan hipertensi. Ardianto (2023)
melaporkan bahwa edukasi melalui WhatsApp memberikan pengaruh terhadap perilaku self-
care management pasien hipertensi. Sementara itu, Fransiskus et al. (2022) menunjukkan
bahwa edukasi self-care management berpengaruh terhadap pengelolaan tekanan darah
pasien. Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan
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secara terstruktur dan berulang dapat meningkatkan keterlibatan pasien dalam mengelola
penyakit. Pada hipertensi, keterlibatan pasien menjadi penting karena pengendalian
penyakit tidak hanya bergantung pada pemberian obat, tetapi juga pada perilaku sehari-hari.

Kemampuan self-care yang lebih baik berpotensi mendukung pengendalian tekanan
darah dan mencegah komplikasi. Sarfika et al. (2024) menjelaskan bahwa keyakinan
terhadap kemampuan diri dalam melaksanakan perawatan berkontribusi terhadap
keberhasilan pengelolaan hipertensi. Hasil penelitian Sarfika et al. (2023) juga menunjukkan
pentingnya perilaku perawatan diri pada pasien hipertensi dewasa. Sebaliknya, rendahnya
kemampuan self-care dapat menyebabkan ketidakpatuhan pengobatan, pola makan yang
tidak terkontrol, kurangnya aktivitas fisik, dan tidak teraturnya pemantauan tekanan darah.
Khotibul et al. (2023) menegaskan bahwa perilaku self-care merupakan komponen penting
dalam pencegahan komplikasi dan peningkatan kualitas hidup penderita hipertensi.

Karakteristik responden turut menjadi konteks penting dalam memahami hasil
penelitian. Mayoritas responden berusia 46-55 tahun dan berjenis kelamin perempuan.
Peningkatan usia berkaitan dengan perubahan struktur dan elastisitas pembuluh darah yang
dapat meningkatkan risiko hipertensi (Fatmawati et al., 2025). Nurhayati et al. (2023) juga
menjelaskan bahwa usia dan jenis kelamin berhubungan dengan kejadian hipertensi. Selain
itu, sebagian besar responden memiliki berat badan lebih. Kondisi tersebut perlu
diperhatikan karena indeks massa tubuh dan lingkar pinggang berkaitan dengan
peningkatan tekanan darah dan risiko gangguan kardiovaskular (Harahap et al., 2024). Oleh
karena itu, materi edukasi mengenai pengaturan pola makan, aktivitas fisik, dan
pengendalian berat badan relevan dengan kebutuhan responden.

Sebagian besar responden telah menderita hipertensi lebih dari enam bulan. Durasi
penyakit yang relatif lama memungkinkan pasien memiliki pengalaman dalam menjalani
pengobatan, tetapi tidak selalu menjamin perilaku perawatan diri yang baik. Pengetahuan
dan penerimaan terhadap penyakit berhubungan dengan kepatuhan pengobatan pada
penderita hipertensi di Aceh (Andala et al., 2024). Persepsi yang keliru mengenai gejala dan
pengobatan dapat menyebabkan pasien hanya memeriksakan diri ketika mengalami
keluhan (Andala et al., 2025). Edukasi digital dapat membantu memperbaiki persepsi
tersebut dengan menegaskan bahwa hipertensi tetap memerlukan pengelolaan rutin
meskipun tidak menimbulkan gejala.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan perubahan yang signifikan, interpretasinya
perlu mempertimbangkan penggunaan desain one-group pretest—posttest tanpa kelompok
kontrol. Desain tersebut belum sepenuhnya dapat memastikan bahwa seluruh perubahan
hanya disebabkan oleh intervensi karena masih terdapat kemungkinan pengaruh
pengalaman responden, dukungan keluarga, informasi kesehatan lain, atau interaksi
dengan tenaga kesehatan selama penelitian. Dukungan keluarga diketahui berperan dalam
pengendalian hipertensi, khususnya dalam mengingatkan pengobatan dan pemeriksaan
tekanan darah (Kurwiyah et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan kelompok kontrol, pengacakan responden, serta pengukuran tekanan darah
sebagai luaran Klinis.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa video edukasi melalui
WhatsApp merupakan strategi promosi kesehatan yang praktis untuk meningkatkan
kemampuan self-care penderita hipertensi. Intervensi ini dapat diintegrasikan ke dalam
program pengelolaan penyakit kronis di puskesmas sebagai pendamping konseling
langsung. Pemanfaatannya perlu disertai pemantauan tenaga kesehatan, penguatan
dukungan keluarga, dan evaluasi perilaku secara berkala agar perubahan yang terbentuk
dapat dipertahankan. Dengan pendekatan tersebut, edukasi digital tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendukung kemandirian pasien dalam
mengendalikan hipertensi dan mencegah komplikasi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Edukasi berbasis media digital berupa video yang disampaikan melalui WhatsApp
efektif meningkatkan kemampuan self-care penderita hipertensi di UPTD Puskesmas
Gandapura, Kabupaten Bireuen. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
kemampuan self-care dari 2,32 pada saat pretest menjadi 3,29 pada saat posttest. Sebelum
intervensi, mayoritas responden berada pada kategori cukup baik sebanyak 120 orang
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(69,0%), sedangkan setelah intervensi mayoritas responden berada pada kategori baik
sebanyak 124 orang (71,3%) dan kategori sangat baik sebanyak 50 orang (28,7%). Hasil
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar —11,428 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan self-care
sebelum dan sesudah pemberian video edukasi. Dengan demikian, media digital dapat
digunakan sebagai strategi edukasi kesehatan yang praktis untuk meningkatkan
kemandirian penderita hipertensi dalam melakukan pemantauan tekanan darah, mematuhi
pengobatan, mengatur pola makan, melakukan aktivitas fisik, mengendalikan berat badan,
dan mengelola stres.

REKOMENDASI

Puskesmas dan tenaga kesehatan direkomendasikan untuk mengintegrasikan video
edukasi melalui WhatsApp ke dalam program pengelolaan hipertensi sebagai pendamping
konseling tatap muka dan kegiatan pemantauan pasien. Materi edukasi perlu diberikan
secara berkala, menggunakan bahasa yang sederhana, serta disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan pasien. Penderita hipertensi dianjurkan memanfaatkan media
digital dari sumber terpercaya, melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin,
mematuhi pengobatan, menerapkan pola makan rendah garam, meningkatkan aktivitas fisik,
mengendalikan berat badan, dan mengelola stres untuk mencegah komplikasi. Keluarga
juga perlu dilibatkan dalam mengingatkan dan mendampingi pasien menjalankan perawatan
diri. Penelitian selanjutnya direkomendasikan menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, pengacakan responden, durasi tindak lanjut yang lebih panjang, serta
menambahkan luaran klinis seperti tekanan darah, kepatuhan minum obat, dan kualitas
hidup agar efektivitas intervensi dapat dinilai secara lebih komprehensif.
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